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ABSTRAK 
 

GINA SAVIERA. Pengembangan Eco-Wellness Tourism Pada Generasi Z di Kawasan Air 

Terjun Pendahatan Kabupaten Lahat Sumatera Selatan. Dibimbing oleh OCCY 

BONANZA. 

Fenomena healing pada Generasi Z mendorong pertumbuhan wellness tourism yang 

tidak hanya rekreatif, tetapi juga mendukung kesehatan dan keberlanjutan. Kondisi ini 

membuka peluang pengembangan eco-wellness tourism di kawasan Air Terjun Pendahatan 

yang menjadi objek pengembangan wisata daerah. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

potensi sumber daya wisata di kawasan Air Terjun Pendahatan, Kabupaten Lahat serta 

merumuskan program eco-wellness tourism yang sesuai dengan Generasi Z. Pendekatan 

mixed-methods diterapkan melalui studi pustaka, observasi lapangan, dan survei kuesioner 

terhadap responden di Kecamatan Tanjung Tebat, Kota Agung, dan Mulak Ulu. Hasil 

penelitian menunjukkan, Kawasan Air Terjun Pendahatan memiliki potensi sumber daya 

alam, budaya, dan buatan yang mendukung pengembangan eco-wellness tourism. 

Kecenderungan mengikuti tren healing lebih dominan pada Generasi Z usia remaja awal 

(14-16 tahun), sedangkan kelompok yang lebih dewasa (17-29 tahun), mempertimbangkan 

aspek kesehatan dalam aktivitas healing. Kelompok orang tua menunjukkan bahwa healing 

pada Generasi Z dipandang sebagai pengaruh dari tren. Tingkat penerimaan terhadap 

penerapan eco-wellness tourism tergolong positif pada kedua kelompok dan menghasilkan 

tiga program eco-wellness tourism, yaitu KANGEN, SKENA, dan CUAN, yang didukung 

oleh e-book panduan aktivitas. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian 

lanjutan yang menghasilkan penelitian eco-wellness tourism yang komprehensif. 

Kata kunci: eco-wellness tourism, generasi Z, healing trend, kawasan air terjun 

pendahatan, pengembangan program 

 

ABSRACT 
 

GINA SAVIERA. Development of Eco-Wellness Tourism for Generation Z in the 

Pendahatan Waterfall Area of Lahat Regency, South Sumatra. Supervised by OCCY 

BONANZA. 

The growing healing phenomenon among Generation Z has created opportunities 

for developing wellness tourism that promotes both health and sustainability. This study 

aims to analyze the tourism resource potential of the Pendahatan Waterfall area, Lahat 

Regency, South Sumatra, and to formulate an eco-wellness tourism program tailored 

Generation Z. A mixed-methods approach was employed through literature review, field 

observation, and questionnaire surveys. The findings reveal that the Pendahatan Waterfall 

area possesses diverse natural, culturan, and man-made resources that support eco-

wellness tourism development. Early adolcents (14-16 years) were more likely to perceive 

healing as a lifestyle trend, whereas older Generation Z (17-29 years) emphasized health-

related benefits in healing activities, and parents generally perceived Generation Z’s 

healing activities as caused by social trends. Overall, respondents showed positive 

acceptance of the proposed eco-wellness tourism concept and resulting eco-wellness 

programs, KANGEN, SKENA, and CUAN, complemented by an activity guide e-book. 

These findings provide practical guidance and serve as a foundation for future eco-

wellness tourism research. 

Keywords : eco-wellness tourism, generation Z, healing trend, pendahatan waterfall area, 

program development. 

 



 

 

  



RINGKASAN 

 
GINA SAVIERA. Pengembangan Program Eco-Wellness Tourism Pada Generasi 

Z di Kawasan Air Terjun Pendahatan Kabupaten Lahat Sumatera Selatan 

(Development of Eco-Wellness Tourism for Generation Z in the Pendahatan 

Waterfall Area of Lahat Regency, South Sumatra). 

 

Perkembangan tren healing pada Generasi Z pascapandemi telah mendorong 

meningkatnya minat terhadap aktivitas wisata yang mendukung kesehatan mental 

dan fisik serta berkelanjutan. Fenomena tersebut berkontribusi terhadap 

pertumbuhan wellness tourism, namun pengembangannya di Indonesia masih 

terkonsentrasi pada beberapa daerah utama. Kabupaten Lahat memiliki potensi 

wisata alam yang belum banyak dimanfaatkan untuk mendukung sektor tersebut, 

khususnya Kawasan Air Terjun Pendahatan yang memiliki potensi kekayaan alam 

dan budaya yang mendukung pengembangan eco-wellness tourism. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis potensi kawasan Air Terjun Pendahatan, menganalisis 

persepsi Generasi Z dan orang tua terhadap tren healing dan preferensi terhadap 

eco-wellness tourism, serta merumuskan program eco-wellness tourism yang 

relevan dengan kebutuhan kesehatan dan prinsip keberlanjutan. 

Penelitian dilaksanakan pada Desember 2025 hingga Maret 2026 

menggunakan pendekatan mixed-method. Data kualitatif diperoleh melalui 

observasi lapangan dan wawancara, sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada responden Generasi Z dan orang tua di Kecamatan 

Tanjung Tebat, Kota Agung, dan Mulak Ulu. Analisis dilakukan secara kualitatif 

deskriptif untuk menginterpretasikan potensi kawasan. Analisis kuantitatif 

deskriptif untuk persepsi responden dan preferensi aktivitas eco-wellness tourism 

yang relevan dengan kebutuhan kesehatan dan tren wisata masa kini yang tetap 

berkelanjutan.  

Hasil penelitian menunjukkan Kawasan Air Terjun Pendahatan memiliki 

sumber daya wisata daya alam berupa air terjun, bebatuan, kenanekaragaman flora 

dan fauna, sumber daya budaya berupa cerita lokal, kearifan lokal, serta kuliner 

tradisional, dan sumber daya buatan berupa jalur wisata, area terbuka, serta 

kawasan perkebunan yang dapat dimanfaatkan untuk atraksi wisata. Survei 

memperlihatkan bahwa Generasi Z remaja awal (14-16 tahun) cenderung 

memandang healing sebagai bagian dari tren sosial, sedangkan kelompok yang 

lebih dewasa (17-29 tahun) lebih condong pada faktor kesehatan. Kelompok orang 

tua menilai aktivitas healing sebagai fenomena yang dipengaruhi tren, meskipun 

demikian, kedua kelompok memberikan respon positif terhadap pengembangan 

eco-wellness tourism. Hasil integrasi potensi kawasan, persepsi masyarakat, dan 

preferensi aktivitas menghasilkan rancangan program eco-wellness tourism 

KANGEN, SKENA, dan CUAN yang menekankan manfaat kesehatan, pelestarian 

lingkungan, pengalaman wisata yang bermakna serta dilengkapi dengan e-book 

panduan. Program tersebut diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelola dan 

pemerintah di Kabupaten Lahat serta menjadi referensi penelitian  pengembangan 

eco-wellness tourism pada destinasi daerah lainnya yang lebih komprehensif. 

 

Kata kunci :  eco-wellness tourism, generasi Z, healing trend, kawasan air terjun 

pendahatan, pengembangan program 
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